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BAB IV 

FAKTOR-FAKTOR IRAN MENDUKUNG HOUTHI 

Konflik yang terjadi di Yaman merupakan konflik 

internal pada awalnya. Keterlibatan Arab Saudi terhadap 

konflik Yaman menambah permusuhan Arab Saudi dan Iran 

yang sebelumnya sudah lama menjadi negara yang memiliki 

pengaruh besar di kawasan Timur Tengah. Permusuhan Arab 

Saudi dan Iran merupakan perseteruan antara Sunni dan Syiah, 

sehingga untuk mempertahankan ideologi kedua negara 

melakukan berbagai cara. Termasuk Arab Saudi yang 

melakukan intervensi atas permintaan Presiden Yaman yaitu 

Mansur Hadi. Berbeda dengan Iran yang mendukung 

kelompok oposisi pemerintah yaitu Houthi yang berideologi 

Syiah. Faktor internasional dan faktor domestik menjadi salah 

satu penggerak Iran untuk terlibat dalam konflik Yaman 

dengan menggandeng Houthi sebagai partnernya.  

Kepemimpinan Iran pasca revolusi Iran seringkali 

mendapatkan judge dari negara barat sebagai negara trouble 

maker. Pasca revolusi, Iran dipimpin oleh para mullah 

konservatif dan hal ini mengubah setiap kebijakan politik luar 

negeri Iran sesuai dengan pemikiran para pemimpin pada saat 

itu. Politik luar negeri Iran dipengaruhi oleh faktor 

internasional dan faktor domestik. Faktor internasional berupa 

kebutuhan suatu negara untuk menjalin kerjasama dan 

memperoleh partner yang baru. Sedangkan faktor domestik 

berupa kebutuhan suatu negara untuk meningkatkan 

kemakmuran ekonomi.
20

 

                                                 

20
 Bambang Cipto, “Dunia Islam dan Masa Depan Hubungan 

Internasional di Abad 21”. Yogyakarta: LP3M UMY.2011 hal. 150 
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A. Faktor Geopolitik Iran di Yaman 

Yaman merupakan negara yang berada dikawasan 

Timur Tengah berbatasan dengan Semenanjung Arab dan 

merupakan negara yang letaknya strategis. Berbatasan dengan 

Arab Saudi, Laut Merah serta Teluk Aden. Yaman memiliki 

potensi sumber daya alam yang melimpah tetapi masih belum 

dapat mengelola dengan sendiri. Sehingga banyak yang 

beranggapan bahwa Yaman merupakan salah satu negara 

miskin di Timur Tengah.
21

 Sumber daya alam yang dimiliki 

Yaman merupakan salah satu sebab bagaimana Yaman 

menjadi perebutan bagi negara-negara lain.  

1.   Potensi Sumber Daya Alam Yaman 

Yaman memiliki sumber daya alam berupa tembaga, 

perak, kobalt, nikel, emas, batu pasir, batu kapur, gypsum, 

scoria, perlit dan masih banyak lainnya. Yaman memiliki 

kandungan bahan bakar fosil berupa gas alam dan minyak 

mentah. Kandungan minyak yang terdapat di Yaman 

diperkirakan mencapai 12 miliar barel. Sehingga pada 

tahun 2006, pemerintah Yaman mencoba untuk membuka 

reformasi ekonomi dan membuka investasi bagi negara 

asing di Yaman.  

Pada tahun 2009, Yaman berhasil menjadi negara 

yang mengekspor gas alam cair dan menjadi negara 

                                                 

21
 Kamil Mahdi, “Yemen into the Twenty-First Century: Continuity 

and Change”. United Kingdom: Ithaca Press.2007. hal.24 
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pengekspor gas alam cair terbesar ke 16 dunia. 

Keberhasilan Yaman membuat primadona bagi negara-

negara asing. Sehingga, menyebabkan banyaknya negara 

asing mulai menaruh investasinya di Yaman. 

Pemerintah Yaman pada saat itu, Ali Abdullah Saleh 

mulai membuka seluas-luasnya investasi asing untuk 

mengelola sumber daya alam terutama minyak mentah 

untuk memenuhi pasar dunia. Beberapa perusahaan yang 

masuk ke Yaman seperti  

1. C.C. untuk Oil & Gas (anak perusahaan dari 

Consolidated Contractor Co. of Greece) sedang 

mengeksplorasi minyak di area Al-Furt (Blok 33), 

area South Al-Furt (Blok 49), dan area Al-Mabar 

(Blok 49). 

2. DNO Yaman (anak perusahaan DNO International 

ASA Norwegia) sedang mengeksplorasi di daerah 

North Hwarim (Blok 44), area AlAin (Blok 52 dan 

Blok 72), dan area South Hood (Blok 47). 

3. Dove Energy Ltd (Inggris) memiliki lisensi eksplorasi 

di daerah Ras Hoaira (Blok 73). 

Ketiga perusahaan internasional yang bergerak 

dibidang pengelolaan minyak di Yaman membuktikan 

bahwa kekayaan Yaman yang melimpah. Kekayaan 

Yaman ini akhirnya membuat negara-negara tetangganya 

iri dan membuat kekacauan dengan isu-isu politik.
22

 

                                                 

22
 Uzi Rabi, “Yemen Revolution, Civil War and Unification”. New 

York: I.B. Tauris & Lo Ltd. 2015 
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sehingga banyak perusahaan minyak yang beroperasi di 

Yaman menghentikan kegiatannya untuk menghindari 

konflik yang berkepanjangan. 

Ketidakmampuan Yaman dalam mengelola sumber 

daya alam nya menjadi salah satu hal yang sangat 

disayangkan. Ketergantungan Yaman terhadap negara 

asing menjadi titik kelemahan bagi Yaman sehingga 

banyak negara yang ingin mengeksplorasi Yaman dengan 

berbagai cara. Tidak hanya minyak bumi yang terkandung 

di negeri Yaman tetapi kandungan minyak yang 

ditemukan membuat negara-negara yang merasa paling 

berkuasa memiliki maksud tertentu dalam mengintervensi 

Yaman dengan konflik yang terjadi.  

Konflik yang terjadi di Yaman membuat negara-

negara seperti Amerika Serikat, Arab Saudi dan Iran 

menjadikan peluang untuk menguasai Yaman. potensi 

sumber daya alam yang melimpah tetapi tidak adanya 

keseimbangan dalam mengelola potensi tersebut membuat 

Yaman menjadi negara yang terpuruk akibat adanya 

konflik yang berkepanjangan.  

2.   Nilai Strategis Selat Bab El Mandeb  

Setiap negara memiliki kepentingan nasional baik 

dalam faktor ekonomi, politik, dan militer. Keterlibatan 

Iran dalam konflik Yaman tidak terlepas dari faktor 

geopolitik Iran yang berupa ketertarikan ekonomi. Seperti 

yang kita ketahui bahwa Yaman berada dalam geografis 

dan memiliki letak yang strategis. Berbatasan dengan 

berbagai negara seperti Arab Saudi, Laut Oman, Laut 
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merah, dan Teluk Aden. Posisi strategis Yaman inilah yang 

membuat Iran semakin gencar dalam membantu Houthi, 

selain untuk mempertahankan dan memperluas 

pengaruhnya di Timur Tengah Iran mengincar Selat 

strategis yng dikenal dengan Selat Bab El Mandeb yang 

merupakan jalur penghubung Laut merah dan Teluk Aden.  

Faktor geopolitik menjadi salah satu tujuan Iran 

memutuskan terlibat dalam konflik Yaman dengan 

menggandeng Houthi sebagai sekutunya. Bantuan-bantuan 

yang dikerahkan oleh Iran terhadap Houthi tidak hanya 

semerta-merta memberikan bantuan tetapi memiliki tujuan 

dan kepentingan Iran di Yaman. Salah satu yang menarik 

dari Yaman adalah Selat Bab El Mandeb, dimana Yaman 

bukanlah negara penghasil minyak utama di kawasan 

Timur Tengah tetapi keberadaan Selat Bab El Mandeb 

merupakan salah satu keuntungan yang dimiliki Yaman. 

Pasalnya selat ini merupakan salah satu jalur strategis bagi 

kapal-kapal pengirim minyak. Selat Bab El Mandeb 

menghubungkan Laut Merah dan Teluk Aden. Departemen 

Energi AS menganggap bahwa jalur ini merupakan jalur 

pelayaran minyak tersibuk keempat di dunia dan dianggap 

sebagai choke point transit minyak dunia. Di waktu 

tertentu, hampir seluruh pasokan minyak melewati tujuh 

choke point paling penting di dunia. Tujuh choke point 

tersebut adalah; (1) Hormuz Straits, (2) Straits of Malaca, 
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3) Suez Canal, (4) Bab el-Mandeb, (5) Danish Straits, (6) 

Turkish Straits, (7) Panama Canal.
23

 

 

Gambar 4.1. menunjukkan letak strategis Selat Bab al-

Mandeb yang berarti "Gerbang Air Mata" adalah selat yang 

memisahkan benua Asia (Yaman di semenanjung Arab) 

dengan Afrika (Djibouti, sebelah utara Somalia), dan 

menghubungkan Laut Merah dengan Samudera Hindia (Teluk 

Aden). Letak ini memicu Iran untuk mnguasai Yaman karena 

ketika Iran berhasil menguasai Yaman melalui kelompok 

                                                 

23
Liputan6.com, Jalur Distribusi Minyak Paling Penting di Dunia, 

diakses dari http://bisnis.liputan6.com/read/670092/7jalur-distribusi-

minyak-paling-penting-didunia, pada tanggal 22 November 2018. 

Pukul 22.35 

Gambar 4.1. Letak Selat Bab El Mandeb (sumber: 

http://parstoday.com/id/news/middle_east-i33798-
reaksi_yaman_terhadap_pembangunan_pangkalan_militer_as_di_miyun 
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Houthi, maka sepenuhnya Iran dapat menguasai Selat Bab el 

Mandeb yang merupakan jalur penting bagi perdagangan 

minyak Arab Saudi. Iran yang telah berhasil menguasai selat 

Hormuz sempat menjadi ancaman bagi Arab Saudi, maka 

Arab Saudi tidak akan tinggal diam ketika Iran terlibat dalam 

konflik Yaman. Hal ini menjadi ancaman bagi Arab Saudi 

pasalnya hampir 80% pengahasilan Arab Saudi bergantung 

pada industri minyak. Hal ini akan mengganggu sistem 

perekonomian Arab Saudi. Keterlibatan Iran terhadap konflik 

Yaman dengan menggandeng Houthi membuat ancaman bagi 

dunia internasional, pasalnya Iran sudah berencana menutup 

Selat bab el Mandeb ketika Yaman sudah dikuasai penuh oleh 

Iran dan kelompok Houthi. Ancaman tersebut mendapatkan 

respon dari Israel yang menyatakan akan menyerang Iran 

ketika Selat Bab el Mandeb ditutup.
24

 

Ancaman Israel tersebut tidak membuat Iran 

menyerah terhadap Yaman. Bantuan terhadap kelompok 

Houthi tetap diberikan oleh Yaman bahkan Iran melakukan 

sebuah perjanjian dengan kelompok Houthi untuk membantu 

perekonomian Yaman. Bantuan dibidang militer oleh Iran 

terhadap kelompok Houthi berupa pelatihan militer yang 

dilakukan oleh Tentara Nasional Garda Republik Iran. 

Pelatihan militer ini dimaksudkan untuk membuat Yaman 

                                                 

24
Tribunnews.com, “Israel Ancam Serang Iran Jika Tutup Selat Bab 

al-Mandab”. Diakses dari 

http://aceh.tribunnews.com/2018/08/02/israel-ancam-serang-iran-

jika-tutup-selat-bab-al-mandab pada tanggal 25 November 2018. 

Pukul 14.46. 
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tetap berada dalam hegemoni kelompok Houthi. Di awal tahun 

2015, ketika Houthi berhasil merebut ibu kota Sanaa di 

Yaman, pasukan Nasional Garda Republik Iran melatih 

kelompok Syiah Houthi dengan menerbangkan sekitar 100 

orang ke Iran guna melakukan pelatihan militer. Menteri Luar 

Negeri Yaman, Riyadh Yasin, pada hari Senin 30 Maret 2015, 

mengungkapkan bahwa anggota Garda Revolusi Iran, tentara 

nasional Iran, saat ini terang-terangan berada di Ibu Kota 

Sana‟a. Mereka membantu pemberontak Syiah Houthi untuk 

kepentingan Iran. Yasin menyatakan sebelumnya pasukan 

garda Iran ini menyamar menjadi warga Yaman sehingga 

keberadaannya tidak begitu diketahui dan mencurigai.  

Bantuan yang dikerahkan Iran terhadap kelompok 

Houthi merupakan sebuah taktik agar Yaman yang dikuasai 

Houthi berada dalam genggaman Iran. Iran tidak akan 

melepaskan pengaruhnya begitu saja. Melihat Arab Saudi dan 

koalisinya yang gencar turut campur dalam konflik Yaman 

membuat Yaman semakin bergejolak melihat dua negara yang 

memiliki pengaruh besar di Timur Tengah berlomba-lomba 

dalam menguasai Yaman. Perang Yaman yang melibatkan 

Iran dan koalisinya yaitu Houthi dengan Arab Saudi dan 

koalisinya menyebabkan harga minyak mentah dunia tinggi 

dan naik secara drastis. Pertempuran antara faksi-faksi Yaman 

berkecamuk di bagian selatan dan tengah negara, dan serangan 

udara dari koalisi Arab memukul pasukan milisi Houthi, 

menciptakan lebih banyak ketegangan soal keamanan pasokan 

minyak Timur Tengah. Perang Yaman mengakibatkan 

perekonomian yang semakin mengkhawatirkan, banyak anak-

anak dan warga sipil menjadi korban akibat intervensi Arab 

Saudi dan koalisisnya serta serangan Houthi.  
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Dalam memegang penuh kontrol Houthi di Yaman, 

Iran memberikan bantuan ekonomi terhadap kelompok Houthi. 

Iran dan Houthi melakukan perjanjian yang berupa kesiapan 

Iran untuk membantu Infrastruktur Yaman, hal ini dinyatakan 

oleh Saleh Al-Samad sebagai ketua dewan politik keamanan 

Houthi. Perjanjian tersebut ditandatangani oleh Menteri 

PerdaganganIran, Mohammad Reza Nematzadeh dan akan 

mencakup kerjasama di sektor energi, listrik, transportasi, air 

dan limbah. Saleh Al-Samad juga menyatakan bahwa Iran 

telah siap memberikan pasokan minyak ke Yaman selama satu 

tahun untuk pembangkit listrik. Perjanjian yang dilakukan Iran 

dengan kelompok Houthi untuk memperluas jaringan serta 

memperluas wilayah Yaman yang berhasil dikuasai oleh 

Houthi. Tidak hanya Selat Bab el Mandab, melainkan Iran dan 

Houthi mempertimbangkan perjanjian perluasan wilayah di 

pelabuhan Laut Merah Al Hoededah, dimana pelabuhan ini 

merupakan jalur perdagangan minyak yang berhasil dikuasai 

oleh Houthi. Penguasaan jalur strategis oleh kelompok Houthi 

semakin membuat Iran gencar memberikan bantuan terhadap 

kelompok ini. Tidak hanya berhenti dalam pelatihan pasukan 

militer dan bantuan ekonomi saja. 

 Nikki Haley sebagai duta besar Amerika Serikat di 

PBB menyatakan bahwa Rudal balistik yang ditembakkan oleh 

kelompok Houthi ke bandara internasional raja Khalid di 

Riyadh pada tanggal 4 November 2017 merupakan Rudal 

balistik buatan Shahid Bagheri Industrial Group, perusahaan 

yang berada di Iran.
25

 di tahun 2015, koalisi teluk menyita 

                                                 

25
Voaindonesia.com, “Anggota Parlemen Iran: Yaman Dapat 

Dukungan Iran, Tapi Bukan Rudal”, diakses dari 
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bantuan peralatan senjata yang dikirimkan Iran untuk Houthi. 

Kapal tersebut berisi 8 peluru anti lapis baja Concourse, 54 

roket anti-tank BGM17, 15 shell baterai kit, empat system 

penembakan terpadu, lima teropong, tiga peluncur dan satu 

peluncur bahu.
26

 Tidak hanya itu setelah disita oleh koalisi 

teluk, Iran tetap mengirimkan bantuannya terhadap Houthi 

menggunakan kapal-kapalnya. Komandan Angkatan Laut Iran, 

Laksamana Habibollah Sayyari menyatakan bahwa dua kapal 

perang Iran yang bernama Bushehr dan Alborz telah 

meninggalkan pelabuhan Bandar Abbas di Iran selatan dan 

menuju pelabuhan Yaman. Pihak Arab Saudi melalui Juru 

Bicara militernya, Brigadir Jenderal Ahmed Asiri menentang 

dan mengecam bahwa kapal-kapal Iran tidak boleh memasuki 

wilayah perairan territorial Yaman dan hanya diperbolehkan di 

perairan Internasional.
27

 

Bantuan Iran dalam pelatihan pasukan militer dan 

bantuan ekonomi menjadikan kekuasaan Iran di Yaman dan 

                                                                                              

https://www.voaindonesia.com/a/yaman-dapat-dukungan-iran-tapi-

bukan-rudal-/4177528.html pada tanggal 27 November 2018. Pukul 

23.40 
26

 “Iran Weapons Yemen Houthis Ship Carrying Arms War Torn 

Country Seized Saudi Led”. http://www.ibtimes.com/iran-weapons-

yemen-houthis-ship-carrying-arms-war-torn-countryseized-saudi-

led-2120480, diakses pada tanggal 27 November 2018. Pukul 01.05 
27

Iranian Ship Unloads 185 Tons of Weapons For Houthis At Saleef 

Port, http://english.alarabiya.net/en/News/middle-

east/2015/03/20/Iranian-ship-unloads-185-tons-ofweapons-for-

Houthis-at-Saleef-port.html diakses pada 27 November 2018. Pukul 

01.45 
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pengaruhnya terhadap Yaman semakin luas dan berkembang. 

Proxy-proxy Iran di negara lain juga turut andil untuk 

memperkuat posisi Iran di Timur Tengah terlebih Iran 

dijadikan sebagai poros kekuatan politik, ekonomi dan budaya. 

Kuatnya pengaruh Iran membuat stabilitas Yaman dan Arab 

Saudi serta koalisinya semakin melemah.  

Perebutan Selat Bab el Mandeb menyebabkan konflik 

Iran dengan negara-negara teluk pendukung Arab Saudi 

semakin sulit untuk berdamai. Pasalnya permusuhan antara 

Iran dan Arab Saudi sudah terjalin sejak lama dan merupakan 

dua negara yang memiliki pengaruh kuat di kawasan Timur 

Tengah. Selat Bab el Mandeb menjadi sebuah tujuan Iran 

untuk memperlemah posisi Arab Saudi di kawasan Timur 

Tengah. Titik kelemahan Arab Saudi yang bergantung pada 

penjualan minyak bumi menjadi tujuan utama Iran di Yaman.  

B.  Houthi sebagai Aliansi Iran di Yaman 

Pasca revolusi, Iran sangat gencar dalam menyebarkan 

ide revolusinya ke negara-negara Islam di dunia, salah satunya 

negara-negara Teluk di kawasan Timur Tengah. Penyebaran 

ide revolusinya berdasarkan pengaruh pemerintah Iran yang 

dipenuhi oleh para ulama Zaidiyah yang mengarah kepada 

Syiah. Para ulama zaidiyah berpendapat bahwa menyebarkan 

ajaran Syiah Imamiyah tidak dibatasi dengan batasan 

geografis. Iran menjadi negara yang berpengaruh di kawasan 

Timur Tengah sehingga keterlibatan Arab Saudi dalam konflik 

Yaman membuat Iran takut kehilangan pengaruhnya yang 

telah dibangun setelah revolusi. Pemerintah Yaman khususnya 

para ulama dan pemimpin agung memutuskan untuk terlibat 
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dalam konflik Yaman melalui kelompok Houthi yang 

memiliki ideologi yang sama.  

Keterlibatan Arab Saudi dan koalisinya di Yaman 

menyebabkan Iran semakin gencar dalam mewujudkan nilai-

nilai revolusinya. Kerjasama yang terjalin antara Iran dan 

Houthi terjalin sejak kepemimpinan Ali Abdullah Saleh yang 

berusaha memberantas kelompok oposisi tetapi kemudian 

Arab Spring datang dan membuat keadaan semakin kacau. 

Pada awalnya Iran hanya membantu kelompok Houthi dalam 

menegakkan keadilan di Yaman yang kemudian berubah 

menajdi konflik berkepanjangan setelah tragedi Arab Spring 

dan keterlibatan Arab Saudi dan koalisinya di Yaman. Konflik 

yang semakin kacau dan keadaan Yaman semakin buruk 

memperlihatkan perang antara Arab Saudi dengan ideologi 

Sunninya dan Iran dengan Syiahnya. Konflik yang dimulai 

sejak tahun 2004 dan mencapai puncak setelah di tahun 215 

Houthi berhasil menguasai 2/3 wilayah di Yaman membuat 

Iran semakin yakin untuk mendukung Houthi. Keterlibatan 

Arab Saudi dan Amerika atas permintaan pihak pemerintah 

yang meminta untuk memberantas kelompok oposisi tetapi 

pada kenyataanya Yaman semakin kacau dan membuat Yaman 

semakin kehilangan arah baik dalam ekonomi, politik, militer, 

dan sosialnya. Serangan dari Arab Saudi dan Houthi semakin 

membuat keadaan Yaman tidak terkendali dan memakan 

banyak korban terutama warga sipil Yaman.  

Hubungan Iran dan Yaman yang terjalin dengan baik 

kemudian berubah menjadi permusuhan akibat dukungan Iran 

dengan Houthi dan pemerintah dengan Arab Saudi dan 

koalisinya. Iran tidak ingin pengaruhnya di negara-negara 

khususnya di negara Islam berkurang. Iran merupakan negara 
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yang memiliki pengaruh besar di kawasan Timur Tengah. 

Penyebaran ide revolusi Iran yang semakin berkembang 

membuat Iran menjadi negara dengan kekuatan militernya 

yang kuat.  

Keberhasilan dalam mendapatkan partner baru sebagai 

bentuk perjuangan dalam memperluas pengaruh ide-ide 

revolusinya ditunjukkan dengan beberapa paramiliter Syiah 

yang terbentuk dibeberapa negara seperti:   

1. Hizbullah di Libanon 

Dalam penyebaran ideologinya, Iran di Libanon lebih 

terang-terangan dengan membentuk organisasi politik dan 

paramiliter yang dinamakan Hizbullah pada tahun 1982. Di 

Libanon, Hizbullah memiliki pengaruh besar dengan 

mendirikan sekolah-sekolah, rumah sakit, dan menggalang 

kegiatan sosial lainnya. Hizbullah dipimpin oleh seorang 

Ulama yang bernama Nasrallah, ia mengaku bahwa kedekatan 

Hizbullah dan Iran dilandaskan oleh satu pemikiran dan 

ideologi yaitu Syiah. Pemimpin Iran sering kali dijadikan 

rujukan permasalahan yang sedang dialamai oleh Hizbullah di 

Libanon. Kedekatan Iran dan Hizbullah menjadi isu 

internasional ketika Hizbullah membantu Presiden Bashar al 

Assad di Suriah dalam mengani pemberontak dalam negeri.  

Houthi di Yaman dinyatakan gambaran Hizbullah 

yang dipegang penuh oleh Iran. Syiah yang mendasari 

terbentuknya kedua kelompok yang awalnya hanya berbasis 

kelompok agama dan berkembang menjadi kelompok militer 

dan politik. Berdasarkan pernyatan sikap Hizbullah, pada 

tanggal 16 Februari 1985, ditegaskan bahwa, “Hizbullah akan 
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mematuhi perintah pemimpin yang bijaksana dan menjunjung 

tinggi keadilan dalam bentuk Wilayatul Faqih dibawah 

pimpinan Ruhullah Ayatullah Al Khomaini, sang pencetus 

lahirnya Revousi Islam dan pelopor kebangkitan Islam”.
28

 

Hizbullah menjadikan Iran sebagai arah kiblat politik dan 

budaya sehingga Iran tidak segan untuk menyokong Hizbullah 

dalam segala hal seperti materi untuk membantu penyebaran 

pengaruhnya.  

2.  Brigade Al Quds di Suriah 

Kerjasama Iran dan tentara Suriah yaitu Al Quds 

sudah terjalin sejak tahun 2006. Saat itu perang yang terjadi 

adalah intervensi Amerika Serikat di Irak. Militer Suriah Al 

Quds yang bekerjasama dengan Iran dengan tujuan melawan 

intervensi Amerika dikawasan Timur Tengah khususnya 

terhadap negara-negara Islam yang memperluas pengaruhnya. 

Iran yang berbasis Syiah tidak ingin pengaruhnya dikalahkan 

oleh pengaruh-pengaruh negara barat dan pengaruh Arab 

Saudi yaitu Sunni.  

Komandan brigade Al quds, komandan Qassem 

Soleimani di Suriah merupakan tentara militer kedua Iran 

                                                 

28
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setelah pasukan penjaga revolusi Iran (IRGC) yang membantu 

Presiden Bashar Al Assad dalam menangani pemberontak 

dalam negeri. Al Quds mengaku bahwa pemimpin tinggi Iran, 

Ali Khamenei mendukung dan memerintah untuk menangani 

ISIS khususnya di Timur Tengah. Perintah dari Ali Khamenei 

akan segera dilaksanakan dan mereka siap untuk 

menghancurkan ISIS.
29

 Dukungan Iran terhadap Suriah 

meliputi dukungan militer, politik, dan ekonomi atau keuangan 

Suriah. 

3.  Brigade Badr di Irak 

Kepemimpinan Saddam Hussein di Irak berhasil 

diinvasi oleh Amerika Serikat pada tahun 2013. Sehingga 

pemimpin Irak berganti kepada Nuri Al Maliki. Pejabat baru 

di pemerintahan Irak banyak didominasi oleh orang-orang 

yang menganut Syiah. Brigade Badr ini awalnya hanya sebuah 

kelompok kecil yang menetang pemerintahan, tetapi kemudian 

berubah menjadi kelompok politik yang berpengaruh di Irak 

setelah adanya invasi dari Amerika Serikat di Irak. Pemimpin 

Brigade Badr yaitu Hadi al-Amiri atau dikenal dengan sebutan 

Amiri. Amiri menyatakan bahwa kerjasama Badrdan Iran 

merupakan kerjasama yang berlandaskan persamaan ideologi 

Syiah. Hubungan kerja sama dengan milisi-milisi Syiah di Irak 

serta berencana untuk membentuk lebih banyak jaringan milisi 
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Syiah. Salah satu milisi Syiah yang terkenal yaitu Milisi 

Mahdi yang terbentuk pada tahun 2003.
30

 

Brigade Badr Irak merupakan salah satu milisi yang 

terbesar di Irak. Brigade badr mengganti namanya menjadi 

organisasi Badr setelah pengaruhnya mulai meluas di Irak. 

Organisasi Badr adalah partai politik dan kekuatan paramiliter 

Syiah yang bertindak sebagai "wakil tertua Iran di Irak, tidak 

hanya begerak dibidang militer dan politik. Organisasi Badr 

bergerak di bidang milisi, partai politik, agama, penyedia 

layanan sosial, teroris, transnasional, kekerasan.  

4.  Syiah Houthi 

Houthi di Iran merupakan sebuah kelompok oposisi 

yang berada di Yaman Utara lebih tepatnya di Saada. Houthi 

berawal dari kelompok syiah kecil yang kemudian 

berkembang menjadi kelompok politik dan kelompok militer 

di Yaman. Keberhasilan Houthi dalam merebuat kota Sanaa di 

tahun 2014 merupakan puncak dari perang Yaman serta 

intervensi Arab Saudi dan koalisinya di Yaman. Hubungan 

kerjasama Houthi dan Iran terjalin sejak tahun 2004 yang 

merupakan awal konflik Houthi dan pemerintah Yaman yang 

mendukung Amerika Serikat. Semenjak tahun 2015 Houthi 

berhasil menjadi kelompok politik dan menduduki Yaman 

serta menjadi kelompok yang berpengaruh di Yaman. 
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Berbagai bentuk bantuan yang telah diberikan Iran serta 

kesamaan ideologi menunjukkan adanya hubungan dekat 

antara Syi‟ah Houthi dan Iran. Keberhasilan Syi‟ah Houthi 

mengkudeta Yaman, diungkapkan oleh seorang anggota 

Majelis Tinggi Iran, Alireza Zakani bahwa kemenangan 

tersebut adalah kemenangan bagi Teheran.
31

 

 Pengaruh Iran yang cukup besar di berbagai negara 

dengan para militernya membuktikan bahwa semakin besar 

pengaruhnya di negara-negara khususnya di kawasan Timur 

Tengah. Hal ini menjadikan Iran negara yang paling 

berpengaruh sehingga Iran akan melakukan berbagai cara agar 

tidak kehilangan penagruhnya di kawasan Timur Tengah. 

Keterlibatan Iran dalam setiap konflik di negara Timur Tengah 

membuktikan bahwa ideology dan cita-cita revolusi Iran harus 

tetap berjalan tanpa dibatasi dengan letak geografis atau 

pembatas suatu negara.  

 Konflik Yaman menjadi salah satu contoh bagaimana 

Iran tetap terlibat dan membantu kelompok Houthi. Pada 

awalnya Iran menjalin kerjasama dengan pemerintah Yaman 

dalam berbagai bidang, tetapi Iran memperjelas kedudukannya 

dalam membantu Houthi sejak pemerintah Yaman meminta 

bantuan kepada negara koalisi yaitu Arab Saudi untuk 

membantu menyelesaikan kelompok oposisi di Yaman. 

Sebelumnya hubungan Iran dan kelompok Houthi hanya 
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berdasarkan ideologi Syiah yang menganggap bahwa negara 

barat harus dihancurkan. Hal ini terjadi di tahun 2004. 

Keterlibatan Iran dalam konflik internal Yaman merupakan hal 

yang bisa ditebak karena pasalnya Iran akan mengerahkan 

bantuan terhadap kelompok-kelompok syiah di negara Arab 

seperti di Suriah. Bantuan Iran kepada kelompok Houthi 

semakin memperkuat pengaruh keduanya di Yaman. Houthi 

yang menjadi kelompok militer dan politik memiliki pengaruh 

yang besar di Yaman menjadi sebuah keuntungan bagi Iran 

untuk menyebarluaskan nilai-nilai revolusi Iran.  

 Di tahun terakhir-terakhir ini Iran memutuskan untuk 

melibatkan dirinya ke dalam konflik Yaman dan menggandeng 

Houthi sebagai partner baru Iran. keterlibatan Iran dengan 

menggandeng Houthi dengan berlandaskan persamaan 

pengaruh yaitu Syiah. Kerjasama keduanya merupakan 

perluasan Iran untuk mendapatkan partner baru untuk terus 

melanjutkan cita-cita revolusi Iran. keputusan untuk 

menjadikan Houthi sebagai Partner Iran karena melihat 

bagaimana Houthi menguasai Yaman serta presdien Hadi yang 

berkoalisi dengan Arab Saudi tidak memungkinkan Iran 

bergabung dengan koalisi negara teluk. Melihat eksistensi 

permusuhan kedua negara yaitu Arab Saudi dan Iran yang 

semakin berlomba-lomba dalam menyebarkan pengaruhnya di 

kawasan Timur Tengah.  

 

 

 


